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Abstrak
 

Salah satu tugas perkembangan remaja adalah mereka harus mulai memilih dan mempersiapkan diri dalam

pekerjaan tertentu. Oleh karena itulah, penetapan orientasi masa depan merupakan suatu periode yang

penting dan kritis bagi remaja karena cara remaja memandang masa depannya merupakan suatu bagian

penting dalam pembentukan identitasnya.

<br><br>

Orientasi masa depan pada dasarnya mengacu pada cara seseorang memandang masa depan, yang di

dalamnya tercakup harapan, tujuan, standar, perencanan, dan strategi. Orientasi masa depan penting bagi

seseorang karena menyangkut kesiapan seseorang menghadapi masa depan. Bentuk orientasi masa depan ini

dapat sederhana atau juga kompleks, realistik arau tidak realistik dan jelas atau belum jelas.

<br><br>

Remaja - remaja di Aceh merupakan salah satu populasi yang kurang beruntung karena harus mengalami

banyak peristiwa yang mempengaruhi pandangannya akan masa depan. Konflik yang berkepanjangan antara

GAM - Indonesia serta musibah tsunami yang tcljadi tahun 2004 lalu membuat remaja - remaja di sana

kerapkali harus menghentikan kegiatan belajar mengajarnya. Hal ini mengakibatkan pandangan masa depan

para remaja di Aceh menjadi tidak jelas. Oleh karena im, bimbingan untuk menetapkan orientasi masa

depan, tentunya sangat dibutuhkan bagi remaja di sana.

<br><br>

Siswa SMK adalah salah satu remaja yang membutuhkan bimbingan untuk menetapkan orientasi masa

depan. Hal ini disebabkan karena para lulusan siswa SMK umumnya langsung bekerja / terjun ke dunia

usaha. Hal ini menuntut para siswa SMK sehamsnya sudah mulai memiliki orientasi masa depan yang jelas

dari sejak ia duduk di sekolah. Namun, sayangnya banyak dari siswa SMK ini belum memiliki orientasi

masa depan yang jelas, perencanaan yang terarah, dan sikap yang positif dalam melaksanakan rencananya

Hal ini disebabkan karena sebagian besar siswa SMK memilih untuk masuk ke sekolah ini bukan

disebabkan oleh minat / pilihan pribadinya, melainkan karena masalah biaya, tidak berhasil masuk ke SMA,

dan disuruh orangtua.

<br><br>

Pelatihan menetapkan orientasi masa depan ini bertujuan agar membantu siswa SMK di Aceh yang menjadi

peserta pelatihan untuk menetapkan orientasi masa depan yang jelas dan positif. Hal ini ditandai dengan

adanya penetapan tujuan yang jelas / Spesifik yang ingin dicapai, pembuatan rencana untuk mencapai

tujuan, dan mengembangkan sikap positif dalam melaksanakan rencananya.

<br><br>

Program pelatihan ini disusun berdasarkan analisa kebutuhan yang telah dilakukan penulis kepada 60 orang

siswa SMKN 3 Banda Aceh yang sedang melakukan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di Bandung. Data

dikumpulkan melalui pembagian kuesioner (Likerz type dan open ended question) serta wawancara singkat
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kepada pemilik perusahaan tempat subyek melaksanakan PKL dan beberapa subyek itu sendiri. Setelah

mendapatkan data hasil analisa kebutuhan, penulis mulai menyusun tujuan dan sasaran program serta isi

modul setiap session pelatihan untuk mencapai tujuan pelatihan. Selain itu, selama penyusunan modul,

penulis juga berkonsultasi dengan dosen Psikologi UI bagian pendidikan dan relawan-relawan yang bertugas

di Aceh guna mendapatkan isi modul yang relevan dengan kondisi dan kebutuhan siswa SMK di Aceh saat

ini.

<br><br>

Kekurangan utama program ini adalah belum pernah diujicobakan pada siswa SMK di Aceh ilu sendiri.

Dengan demikian, belum diketahui apakah materi serta cara penyajian yang digunakan benar - benar efektif

untuk membantu mereka menetapkan orientasi masa depan yang jelas dan positif Analisa kebutuhan yang

digunakan sebagai dasar penyusunan program juga masih belum representatif menggambarkan kebutuhan

siswa SMK di Aceh secara keseluruhan. Selain ilu, alat yang digunakan dalam analisa kebutuhan juga belum

teruji validitas dan reliabilitasnya. Hal ini menyebabkan materi program belum menyentuh karakteristik

siswa SMK di Aceh secara keseluruhan.

<br><br>

Berkaitan dengan kekurangan tersebut, penulis menyarankan agar pengguna program ini terlebih dahulu

melakukan analisa kebutuhan dengan menggunakan sampel yang lebih representatif dan membuat alat

Training Need Analysis yang lebih teruji validitas dan reliabilitasnya. Dengan demikian dapat dilakukan

modifikasi program jika memang dibutuhkan.


